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Abstract 

Agni: manifestasi ilahi dan signifikansi pemujaan api dalam tradisi hindu mengeksplorasi 
peran sentral Agni, dewa api, dalam kosmologi dan ritual Hindu. Makalah ini meneliti berbagai 
manifestasi Agni sebagai pencipta, pemelihara, dan pemusnah alam semesta, serta perannya 
dalam ritual yajna dan pemujaan api. simbolisme dan makna Agni dalam tradisi Hindu, 
termasuk hubungannya dengan dewa-dewa lain, elemen alam, dan konsep dharma. Agni 
memainkan peran sentral dalam kosmologi Hindu. Dia dikatakan telah lahir dari mulut Brahma, 
dewa pencipta. Agni kemudian menciptakan alam semesta dari bahan bakarnya. Agni juga 
bertanggung jawab untuk memelihara alam semesta dengan memanaskan bumi dan 
memasak makanan. Pada akhir zaman, Agni akan menghancurkan alam semesta dengan api 
Kata Kunci: Agni, tradisi pemujaan umat Hindu 
 

Abstract 
Agni: divine manifestations and significance of fire worship in the hindu tradition explores 

the central role of Agni, the god of fire, in Hindu cosmology and ritual. This paper examines 
the various manifestations of Agni as the creator, preserver, and destroyer of the universe, as 
well as its role in yajna rituals and fire worship. Agni's symbolism and meaning in the Hindu 
tradition, including its relationship to other gods, natural elements, and the concept of dharma. 
Agni plays a central role in Hindu cosmology. He is said to have been born from the mouth of 
Brahma, the creator god. Agni then created the universe from its fuel. Agni is also responsible 
for maintaining the universe by heating the earth and cooking food. At the end of time, Agni 
will destroy the universe with fire 
Keywords: Agni, Hindu worship tradition 
 
I. PENDAHULUAN 

Agama hindu, salah satu agama tertua di dunia, memiliki system 
kepercayaanyang kompleks dan beragama. Dalam pergaulan antarpemeluk agama, acapkali 
agama hindu dianggap oleh outsider sebagai agama politeisme, agama yang memuja 
banyak tuhan (Sarapung, 2019). Memiliki banyaknya ritual keagaman yang masih dijalankan 
hingga saat ini. Ritual di bali masih mempercayai adanya dewa dewi yang di puja. 
Salah satu dewa yang masih menjadi bagian penting dalam ritual hindu yaitu dewa Agni. 
Agni, berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti "api", adalah salah satu dewa penting 
dalam agama Hindu. Ia dipuja sebagai dewa api, pengorbanan, rumah tangga, dan 
perantara antara manusia dan dewa-dewa lainnya. Agni, dewa api Hindu, adalah dewa 
kompleks dengan peran penting dalam mitologi, kosmologi, dan ritual keagamaan. 
Dalam weda kitab suci regveda, dalam mantram pertama, sukta pertama pada mandala 
pertama Agni disebut Purohita para devata yang mengarah kepada kemakmuran dan 
kebahagiaan (Ardiyasa, 2020). 

Dia melambangkan penciptaan, pengorbanan, penyucian, transformasi, dan kesatuan 
dengan dewa. Kehadirannya yang kuat dan abadi terus menginspirasi dan membimbing 
umat Hindu di seluruh dunia. Agni memiliki banyak sekali peran dan makna dalam 
tradisi Hindu, dan sering digambarkan dengan berbagai bentuk dan atribut. Agni adalah 
dewa api yang bersemayam di dalam api suci. Ia adalah sumber panas, cahaya, 



Śruti:	Jurnal Agama Hindu  II Volume 4, No 1. September 2023 

77 
 

dan energi bagi kehidupan. Api suci Agni digunakan dalam berbagai ritual keagamaan Hindu, 
seperti  yajna (pengorbanan) dan kremasi. Agni bertindak sebagai perantara antara 
manusia dan dewa-dewa lainnya. Persembahan yang diberikan kepada dewa-dewa 
dibakar di atas api suci Agni, sehingga  asapnya  dapat membawa persembahan tersebut 
ke alam dewa Api suci Agni memiliki kekuatan untuk menyucikan jiwa dan raga. Api 
melambangkan kekuatan transformasi yang dapat membakar dosa dan ketidakmurnian. 
Agni dipuja sebagai pelindung rumah tangga. Ia menjaga rumah dari bahaya dan 
memberikan kemakmuran bagi penghuninya. Agni dianggap sebagai saksi abadi atas 
segala tindakan manusia. Ia melihat semua yang dilakukan manusia, baik yang baik 
maupun yang buruk. Agni melambangkan  pengetahuan dan pencerahan. Api suci Agni 
dapat menerangi kegelapan dan membawa kebijaksanaan bagi manusia. api memiliki 
banyak makna simbolis dalam agama Hindu, seperti: 
1. Transformasi: Api dapat mengubah benda menjadi bentuk baru. Hal ini melambangkan 

kekuatan transformasi spiritual yang dapat mengubah manusia menjadi lebih baik. 
2. Penyucian: Api dapat membakar kotoran dan ketidakmurnian. Hal ini melambangkan 

kekuatan api suci Agni untuk menyucikan jiwa dan raga. 
3. Penerangan: Api dapat menerangi kegelapan. Hal ini melambangkan kekuatan 

pengetahuan dan kebijaksanaan untuk menerangi ketidaktahuan. 
 

II. METODE 
Metode penelitian adalah langkah-langkah sistematis yang diikuti oleh seorang 

peneliti untuk menjawab pertanyaan  penelitian atau  menguji hipotesis. Metode ini 
membantu peneliti mengumpulkan data  yang  relevan, menganalisis informasi tersebut, dan 
menyusun temuan atau kesimpulan. Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti pada 
penelitian adalah metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 
terlibat dalam konteks, dengan situasi dan setting fenomena alami sesuai yang sedang 
diteliti. Setiap fenomena merupakan sesuatu yang unik, yang berbeda dengan lainnya 
karena berbeda konteksnya. (Nugrahani, 2014). Penelitian kualitatif cenderung bersifat 
deskriptif, mendokumentasikan dan menjelaskan fenomena dari perspektif peserta.   
Penelitian   kualitatif memperhatikan konteks dan situasi di mana fenomena terjadi, 
menekankan pada keutuhan dan kompleksitasnya. Penelitian ini sering menggunakan 
pendekatan induktif, yang berarti teori dan kerangka kerja konseptual dikembangkan 
setelah pengumpulan dan analisis data. Dengan hal itu peneliti menggunakan metode 
kualitatif dalam mengumpulkan data dan mengolah data. 
 
III. PEMBAHASAN 

Api atau agni adalah salah satu unsur terpenting dari tradisi budaya Bali. 
Masyarakat Hindu di Bali, yang memandang api sebagai benda biasa (sekala) dan 
agni sebagai perwujudan kekuatan suci (niskala), menggunakan api dalam berbagai aspek 
kehidupan spiritual, social, dan kultural (Sudibyadkk, 2018) Pemujaan Agni memegang 
peranan penting dalam kehidupan spiritual umat Hindu. Berikut beberapa alasannya. Agni 
sebagai perantara antara manusia dan dewa, membuat pemujaan kepadanya menjadi 
penting. Melalui persembahan yang dibakar dalam api suci Agni, umat Hindu percaya 
doa dan persembahan mereka dapat mencapai para dewa. Api melambangkan 
transformasi. Pemujaan Agni dilihat sebagai proses melepaskan hal-hal negatif seperti 
ego, keserakahan, dan kebencian. Dengan "membakar" sifat buruk ini, umat Hindu 
diharapkan bisa mencapai transformasi spiritual menuju pencerahan. 
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Api suci Agni memiliki kekuatan penyucian. Upacara pemujaan dengan api suci 
Agni dipercaya dapat membantu membersihkan jiwa dan raga dari hal-hal negatif yang 
menghambat perkembangan spiritual. Dalam konsep Sanatana Dharma (kekekalan 
Dharma), Agni dipandang sebagai salah satu manifestasi Brahman (realitas tertinggi). 
Memuja Agni berarti mendekatkan diri dan memahami aspek-aspek tertentu dari 
Brahman. Agni juga diyakini berperan menjaga keseimbangan kosmis. Upacara pemujaan 
Agni dengan api suci dilihat sebagai bentuk penghormatan dan dukungan terhadap 
peran Agni tersebut. Pemujaan Agni tidak selalu dalam bentuk upacara besar. Pada jaman 
dahulu terdapat beberapa praktik keseharian yang dilaksanakan. Beberapa manifestasi  
pemujaan  Agni  dalam kehidupan  sehari-hari  umat Hindu. Menyalakan lampu minyak di 
depan altar sembahyang melambangkan pemujaan terhadap  Agni,  dahulu masyarakat 
melakukan penghormatan pada agni dengan menyalakan api sebagai bentuk 
penganugerahan terhadap diri. Cahaya lampu  melambangkan penerangan spiritual. 
Upacara Homa adalah salah satu bentuk pemujaan Agni yang umum dilakukan. 
Persembahan berupa bahan-bahan tertentu dibakar dalam api suci dengan mantra 
(doa) khusus. Dalam tradisi Hindu, jenazah dikremasi dengan api suci Agni. 

Api dilihat sebagai pemurnian terakhir bagi jasad manusia sebelum menuju 
kelahiran kembali. Pemujaan Agni merupakan salah satu praktik spiritual penting dalam 
agama Hindu. Melalui pemujaan ini, umat Hindu berharap bisa terhubung dengan dewa, 
mengalami transformasi spiritual, dan mencapai kedekatan dengan Brahman. Pemujaan 
Agni tidak hanya dilakukan dalam upacara besar, tetapi juga bisa diwujudkan dalam 
aktivitas sehari-hari. 

Agni, dewa api, memiliki peran sentral dalam kitab suci Veda, teks-teks suci 
tertua agama Hindu. Ia dipuja sebagai dewa utama, pembawa persembahan, saksi abadi, 
dan simbol transformasi spiritual. Agni bukan hanya dewa api, tetapi juga simbol dengan 
makna yang kaya dan kompleks dalam Veda. Ia melambangkan kekuatan transformasi, 
penyucian, pengorbanan, dan pencerahan spiritual. Peran sentralnya dalam ritual dan 
penghormatan tinggi yang diterimanya menunjukkan pentingnya Agni dalam kehidupan 
spiritual umat Hindu pada masa Veda. 

Kayakinan ini bersumber dari reg veda bahwa Dewa Agni adalah api dari matahari, 
api dari semua sinar, api pada cahaya hati semua manusia (Raka, 2021). Agni disebut 
lebih dari 200 kali dalam Rigveda, kitab Veda tertua. Himne khusus (Sukta) didedikasikan 
untuk memuja Agni, menunjukkan penghormatan tinggi kepadanya. Agni dijuluki dengan 
berbagai nama, seperti Vaishvanara (universal), Jvalana (berkobar), dan  Jatavedas 
(pengetahuan api). Agni adalah pusat ritual Veda, terutama dalam upacara pengorbanan 
(yajna). Persembahan dibakar  di  atas  api suci  Agni, melambangkan penyerahan diri 
kepada dewa dan penyucian jiwa. Api Agni berperan sebagai perantara antara manusia 
dan dewa, membawa persembahan ke alam dewa. 

Agni melambangkan berbagai konsep penting dalam Veda, seperti: 
1. Cahaya dan kehangatan: Agni menerangi kegelapan dan membawa 

kehangatan, melambangkan pengetahuan dan pencerahan spiritual. 
2. Transformasi: Api Agni mengubah benda menjadi bentuk baru, melambangkan 

transformasi spiritual manusia. 
3. Penyucian: Api Agni membakar kotoran dan ketidakmurnian, melambangkan 

kekuatannya untuk menyucikan jiwa 
4. Pengorbanan: Persembahan dibakar di atas api Agni melambangkan pengorbanan 

diri demi mencapai tujuan yang lebih tinggi antara manusia dan dewa.  
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Berikut beberapa peran Agni dalam ritual-ritual penting: Agni, dewa api, merupakan 
salah satu dewa penting dalam agama Hindu. Ia dipuja sebagai dewa pengorbanan, 
perantara antara manusia dan dewa, serta simbol  transformasi  spiritual. Digambarkan 
dengan berbagai atribut dan simbol, Agni memiliki makna yang kaya dan kompleks dalam 
tradisi Hindu. Api adalah  simbol utama  Agni dan melambangkan berbagai hal, seperti: Api 
menerangi kegelapan dan membawa kehangatan, melambangkan pengetahuan dan 
pencerahan spiritual. 

Api mengubah benda menjadi bentuk baru, melambangkan transformasi spiritual 
manusia. Api membakar kotoran dan ketidakmurnian,  melambangkan kekuatannya untuk 
menyucikan jiwa. Persembahan  dibakar  di  atas  api melambangkan pengorbanan diri 
demi mencapai tujuan yang lebih tinggi. Asap yang mengepul dari api melambangkan 
doa dan persembahan yang naik ke alam dewa. Asap juga melambangkan kekuatan 
transformasi  Agni.  Abu  dari  api melambangkan sisa-sisa duniawi yang telah dibakar 
dan diubah. Abu juga melambangkan kesuburan dan kehidupan baru.Atribut dan simbol-
simbol Agni mencerminkan berbagai aspek penting dari dewa ini. Api, asap, abu, warna 
merah, dan emas hanyalah beberapa contoh dari simbol-simbol yang kaya makna 
yang terkait dengan Agni. Melalui atribut dan simbol-simbol ini, umat Hindu memahami 
berbagai peran dan kekuatan Agni dalam kehidupan spiritual mereka. Agni, dewa api, 
memegang peran sentral dalam berbagai ritual penting dalam agama Hindu. Mengambil 
materi api dalam memberdayakan energi semesta, api atau Agni ditampilkan secara 
nyata saat upacara oleh umat Hindu (Heriyanti, 2020). Api suci Agni melambangkan 
transformasi, penyucian, dan perantara sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 
1. Yajna (Upacara Pengorbanan): 

Agni adalah elemen utama dalam Yajna. Persembahan seperti ghee, nasi, dan 
kayu bakar dibakar di atas api suci Agni. Agni bertindak sebagai perantara, membawa 
persembahan manusia ke alam dewa. Api mengubah persembahan menjadi bentuk baru, 
melambangkan transformasi doa dan pengabdian manusia. Api suci Agni menyucikan 
persembahan dan menyingkirkan energi negatif. 
2. Kremasi: 

Api suci Agni membakar jasad orang yang meninggal, melepaskan jiwa dari 
ikatan duniawi. Api membantu mengantarkan jiwa ke alam baka untuk memulai siklus 
reinkarnasi. Kremasi melambangkan transformasi jiwa dari bentuk fisik menjadi bentuk 
halus. 
3. Upacara Grhapravesha (Penghunian Rumah Baru): 

Api suci Agni dinyalakan untuk menyambut Dewi Lakshmi, dewi kemakmuran dan 
kekayaan. Api Agni menyucikan rumah baru dari energi negatif dan membawa 
keberuntungan  bagi penghuninya. Api menciptakan suasana sakral dan spiritual saat 
memasuki rumah baru. 
4. Upacara Vivaha (Pernikahan). 

Agni menjadi saksi suci dalam upacara pernikahan, melambangkan kesucian dan 
keabadian pernikahan. Api Agni digunakan untuk membakar benang suci yang diikatkan 
pada pergelangan tangan pengantin. Api melambangkan penyatuan dua jiwa dalam 
pernikahan. 

Makna Api dalam Ritual Hindu: 
a. Transformasi: Api melambangkan transformasi dan perubahan. Dalam ritual, api 

digunakan untuk mengubah persembahan menjadi bentuk  baru, melambangkan 
transformasi spiritual umat Hindu. Api membantu mereka melepaskandiri dari sifat-
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sifat negatif dan mengantarkan mereka menuju pencerahan. 
b. Penyucian: Api memiliki kekuatan untuk menyucikan dan membersihkan. Dalam ritual, 

api digunakan  untuk menyucikan persembahan, alat-alat ritual, dan bahkan diri sendiri. 
Api melambangkan kekuatan untuk membakar dosa, ketidakmurnian, dan energi negatif, 
membawa kesucian dan ketenangan jiwa. 

c. Perantara Ilahi: Api bertindak sebagai perantara antara manusia dan dewa. 
Persembahan yang dibakar di atas api suci dipercaya akan diantarkan oleh Agni ke 
alam dewa,  membawa  doa  dan pengabdian umat Hindu. Api melambangkan koneksi 
spiritual antara dunia manusia dan alam dewa. 

d. Penerangan: Api melambangkan penerangan dan pengetahuan. Cahaya api 
menerangi kegelapan, sama seperti pengetahuan spiritual yang menerangi 
ketidaktahuan. Dalam ritual, api digunakan untuk menciptakan suasana sakral dan 
fokus, membantu umat Hindu mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang diri 
mereka dan hubungan mereka dengan Tuhan. 

duniawi dan sisa-sisa karma yang melekat. Ini memungkinkan jiwa untuk memulai 
perjalanan menuju kelahiran kembali yang lebih baik. Upacara keagamaan Hindu di rumah 
tangga sering kali melibatkan penggunaan lampu minyak (diya) yang dinyalakan di 
depan altar. Cahaya api melambangkan pemurnian lingkungan dan diri sendiri, 
mempersiapkan umat Hindu untuk berdoa dan bermeditasi. 
1) Agni sebagai Simbol Transformasi:  

Api secara alami mengubah benda menjadi bentuk baru. Dalam konteks spiritual,  
Agni  melambangkan transformasi manusia menuju pencerahan. Api "membakar" sifat buruk 
seperti egoisme, keserakahan, dan kebencian, memungkinkan  umat  Hindu  untuk 
berkembang menjadi makhluk yang lebih baik. Upacara Yajna adalah ritual transformatif 
yang menggunakan api suci Agni. Persembahan dibakar di atas api sambil 
mengucapkan mantra (doa suci), melambangkan penyerahan diri kepada Tuhan dan 
transformasi ego menjadi kebersatuan dengan yang ilahi. Empat tahap  kehidupan  
dalam  Hindu (Brahmacharya, Grihastha, Vanaprastha, dan Sannyasa) dilihat sebagai 
transformasi bertahap. Api sering digunakan dalam upacara peralihan  antar tahap  ini, 
menandakan  perubahan  peran  dan 
tanggung jawab spiritual. 
2) Agni sebagai Simbol Pemurnian: 

Api suci Agni memiliki kekuatan untuk membakar kotoran fisik dan spiritual. Dalam  
ritual  Hindu, persembahan dibakar di atas api suci, melambangkan pembersihan dari 
dosa, negativitas, dan keterikatan duniawi. Api Agni dianggap "memakan" hal-hal ini, 
menyisakan kemurnian dan kejernihan spiritual. Tradisi kremasi dalam Hindu 
menggunakan api suci Agni untuk memurnikan jasad orang yang meninggal. Api  dilihat  
sebagai katalis  yang melepaskan jiwa (atman) dari ikatan 
3) Agni sebagai Simbol Penyucian:  

Api suci Agni memiliki kekuatan untuk "membakar" energi negatif yang mungkin 
menempel pada seseorang atau lingkungan. Ini bisa berupa energi negatif yang berasal 
dari pikiran dan emosi negatif, atau energi yang menempel pada suatu tempat. Upacara 
Homa melibatkan persembahan khusus yang dibakar di api suci dengan mantra. Api 
tidak hanya membawa persembahan ke dewa, tetapi juga dianggap membersihkan dan 
menyucikan peserta upacara. Aarti adalah praktik umum di mana lampu minyak atau 
camphor diputar di sekitar patung dewa atau orang yang dihormati. Api dalam Aarti 
melambangkan pemurnian dan penghormatan, menghilangkan  energi negatif dan membawa 
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berkah. 
4) Peran Agni dalam Kehidupan Sehari-hari Umat Hindu: 

Seperti disebutkan sebelumnya, umat Hindu menyalakan lampu minyak (diya) di 
depan altar untuk pemurnian dan persiapan doa. Api juga digunakan dalam ritual pemujaan 
pagi  (puja) dan penghormatan leluhur (Pitra Tarpan). Api digunakan secara  simbolis  untuk 
"membakar" negativitas di rumah tangga. Beberapa  keluarga  Hindu mungkin menyalakan 
dupa atau membakar kayu gaharu untuk membersihkan atmosfer dan membawa 
keharuman. Cahaya api dari lampu minyak atau lilin sering digunakan sebagai fokus 
dalam meditasi. Api membantu  umat  Hindu  untuk berkonsentrasi dan melepaskan 
keterikatan duniawi. 

Agni, dewa api, bukan hanya simbol kuno, tetapi juga elemen yang relevan 
dan bermakna dalam konteks spiritual dan budaya saat ini. Maknanya yang mendalam 
tentang transformasi, pemurnian, dan koneksi dengan alam semesta terus 
menginspirasi umat Hindu di seluruh dunia. Kehadiran Agni dalam ritual, seni, gaya 
hidup, dan tradisi modern menunjukkan bahwa Agni bukan hanya dewa api, tetapi juga 
sumber kekuatan spiritual dan pengingat penting tentang nilai-nilai fundamental agama 
Hindu. 
 
IV. SIMPULAN 

Agni adalah salah satu dewa terpenting dalam agama Hindu. Dia adalah dewa api, 
yang terkait dengan penciptaan, pemeliharaan, dan penghancuran alam semesta. Agni 
juga merupakan dewa pengorbanan, dan dia disembah dalam ritual yajna, di mana 
persembahan dibakar untuk menghormatinya. Agni memiliki banyak manifestasi yang 
berbeda dalam tradisi Hindu. Agni adalah dewa yang kompleks dan penting dalam 
agama Hindu. Dia memiliki banyak manifestasi, peran, dan simbolisme yang berbeda. Agni 
adalah dewa penciptaan, pemeliharaan, dan penghancuran, dan dia disembah 
dalam ritual yajna. Agni juga merupakan simbol kekuatan transformasi, pemurnian, cahaya, 
pengetahuan, kebijaksanaan, dan dharmaDia sering digambarkan sebagai dewa yang 
berkepala merah dengan empat tangan, memegang berbagai benda, seperti kapak, gada, 
dan mangkuk api. Agni juga digambarkan sebagai api unggun, kilat, dan matahari. Agni 
adalah dewa utama dalam ritual yajna. Yajna adalah ritual pengorbanan di mana 
persembahan dibakar untuk menghormati Agni dan dewa-dewa  lain.  Agni  membawa 
persembahan ke para dewa, dan dia juga membersihkan dosa dan kotoran para 
peserta ritual. Agni memiliki banyak simbolisme dan makna dalam tradisi Hindu. 
Dia mewakili kekuatan transformasi dan pemurnian. Api Agni juga dilihat sebagai simbol 
cahaya, pengetahuan, dan kebijaksanaan. Agni juga dikaitkan dengan konsep dharma, 
atau kewajiban moral. 
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